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biology education. The method used was a literature review of twenty journal
articles published between 2020-2025 that met the inclusion criteria, focusing
on learning differentiation and problem-solving skills. A thematic analysis was
conducted by grouping the findings into three main categories: differentiation
strategies, problem-solving outcomes, and application contexts. The results of
the study indicate that differentiated learning consistently has a positive
impact on students' learning motivation, active engagement, and critical
thinking skills. Furthermore, differentiation has been shown to support the
development of 2 1st-century skills (critical thinking, creativity, collaboration,
and communication) and create a more inclusive learning environment.
However, implementation challenges remain, particularly related to teachers’
limited time, professional readiness, and lack of comprehensive evaluation
instruments. This study concludes that differentiated learning has the potential
to be a sustainable strategy for improving students' problem-solving skills,
with the caveat that policy support, teacher training, and further, broader-
scale research are needed.
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Abstrak

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pedagogis yang dirancang untuk mengakomodasi
keragaman gaya belajar, minat, dan kesiapan siswa dalam kelas heterogen. Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa, khususnya dalam konteks pendidikan biologi. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur
terhadap dua puluh artikel jurnal terbit antara tahun 2020-2025 yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu
berfokus pada diferensiasi pembelajaran dan kemampuan problem solving. Analisis tematik dilakukan
dengan mengelompokkan temuan ke dalam tiga kategori utama: strategi diferensiasi, hasil pemecahan
masalah, dan konteks penerapan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi secara
konsisten memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta keterampilan
berpikir kritis siswa. Selain itu, diferensiasi terbukti mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21
(critical thinking, creativity, collaboration, communication) dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif. Namun, tantangan implementasi masih ditemukan, terutama terkait keterbatasan waktu guru,
kesiapan profesional, serta instrumen evaluasi yang belum komprehensif. Kajian ini menyimpulkan bahwa
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pembelajaran berdiferensiasi berpotensi menjadi strategi berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, dengan catatan perlunya dukungan kebijakan, pelatihan guru, dan penelitian
lanjutan berskala lebih luas.

Kata Kunci : pembelajaran berdiferensiasi, pemecahan masalah, literatur review.

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki
siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Polya dalam (Simamora et al., 2024)
mengemukakan bahwa proses pemecahan masalah terdiri atas empat tahap utama: memahami
masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil. Tahapan ini
menuntut keterampilan metakognitif, analitis, serta kreativitas yang tinggi. Jonassen dalam
(Hapsah et al., 2025) menambahkan bahwa pemecahan masalah dalam konteks pendidikan sains
tidak hanya sekadar menemukan jawaban, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Dengan demikian, kemampuan problem solving
menjadi indikator penting keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam bidang biologi yang
menuntut pemahaman konsep abstrak sekaligus penerapan praktis.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Pembelajaran yang masih berorientasi pada
hafalan dan pendekatan seragam cenderung mengabaikan keragaman gaya belajar, minat, serta
kesiapan siswa. Akibatnya, banyak siswa yang kurang terlibat aktif, tidak termotivasi, dan kesulitan
menghubungkan konsep dengan situasi nyata. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan mendesak akan
strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif.

Pembelajaran berdiferensiasi hadir sebagai salah satu solusi pedagogis untuk mengatasi
heterogenitas kelas. Menurut Tomlinson, diferensiasi merupakan upaya guru menyesuaikan
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar dengan kebutuhan individual siswa. Strategi ini
memungkinkan setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kesiapan, minat, dan profil belajarnya.
Dalam konteks pemecahan masalah, diferensiasi memberikan peluang bagi siswa untuk memilih
strategi yang sesuai, mengembangkan kreativitas dalam merumuskan solusi, serta meningkatkan
refleksi dalam mengevaluasi hasil. Dengan demikian, diferensiasi tidak hanya mendukung
pencapaian kognitif, tetapi juga membangun sikap positif terhadap pembelajaran.

Integrasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pemecahan masalah sejalan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan keterampilan 4C: critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication. Diferensiasi mendorong critical thinking melalui pemberian
tantangan sesuai tingkat kemampuan siswa, menumbuhkan creativity lewat variasi produk
pembelajaran, memperkuat collaboration melalui kerja kelompok heterogen, serta meningkatkan
communication melalui presentasi hasil karya. Dengan demikian, diferensiasi berkontribusi pada
pengembangan keterampilan problem solving sekaligus keterampilan abad ke-21 secara holistik.

Selain relevansi teoritis, urgensi penelitian ini juga terletak pada konteks implementasi
kurikulum di Indonesia. Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa,
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fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan individu. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi. Penelitian (Alfath ef al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan, dengan kategori
motivasi sangat baik dan baik mencapai lebih dari 90%. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi
belajar sebagai faktor fundamental hasil belajar dapat difasilitasi melalui strategi diferensiasi.
Sementara itu, (Agusta et al., 2024) membuktikan bahwa penerapan Problem-Based Learning
dengan pendekatan berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
SMK, terutama pada kelompok dengan kemampuan berkembang. Kedua penelitian ini
memperkuat argumen bahwa diferensiasi tidak hanya relevan pada aspek motivasi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis yang menjadi prasyarat pemecahan masalah.

Dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran,
sekaligus manfaat praktis bagi guru dan pemangku kebijakan pendidikan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, adaptif dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad
ke-21.

Selain itu, hubungan antara motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
pemecahan masalah menunjukkan adanya keterkaitan yang erat dalam efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi. Motivasi belajar yang tinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh (Alfath et al., 2023),
menjadi landasan penting bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan berani
menghadapi tantangan akademik. Di sisi lain, keterampilan berpikir kritis yang diperkuat melalui
penerapan Problem-Based Learning dengan diferensiasi memberikan bekal bagi siswa untuk
menganalisis masalah secara mendalam dan merumuskan solusi yang kreatif. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfungsi sebagai strategi pedagogis untuk
mengakomodasi keragaman siswa, tetapi juga sebagai pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan aspek afektif (motivasi), kognitif (berpikir kritis), dan metakognitif (pemecahan
masalah). Hal ini memperkuat relevansi penelitian dalam konteks pendidikan biologi, di mana
keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada keterlibatan siswa secara holistik.

Meskipun efektivitas pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dibuktikan, tantangan
implementasi di lapangan masih cukup besar. Guru seringkali menghadapi keterbatasan waktu
dalam menyiapkan variasi materi, kesulitan dalam mengelola kelas yang heterogen, serta
keterbatasan instrumen evaluasi yang mampu mengukur perkembangan siswa secara holistik.
Penelitian (Alfath ef al., 2023) menegaskan bahwa keberhasilan diferensiasi sangat bergantung
pada kesiapan guru dalam mengakomodasi kebutuhan belajar siswa, terutama dalam menjaga
motivasi agar tetap tinggi sepanjang proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
kebijakan, pelatihan berkelanjutan, dan pengembangan perangkat ajar yang adaptif menjadi faktor
krusial untuk memastikan keberlanjutan penerapan diferensiasi.

Selain itu, masih terdapat celah penelitian terkait keterkaitan langsung antara motivasi
belajar, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah dalam konteks
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pembelajaran biologi. (Ni’'mah et al., 2024) menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based
Learning dengan diferensiasi efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis, namun
efektivitasnya bervariasi antar kelompok siswa. Hal ini membuka peluang penelitian lebih lanjut
untuk mengkaji bagaimana motivasi belajar dapat berperan sebagai mediator dalam hubungan
antara diferensiasi dan keterampilan problem solving. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada penguatan teori diferensiasi, tetapi juga memberikan arah baru bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih integratif dan kontekstual di bidang biologi.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis dengan menyeleksi dua
puluh artikel jurnal yang relevan, terbit antara tahun 2020 hingga 2025, yang memenuhi kriteria
inklusi tertentu. Kriteria tersebut meliputi fokus penelitian pada pembelajaran berdiferensiasi,
keterkaitan langsung dengan kemampuan pemecahan masalah siswa, serta publikasi dalam jurnal
bereputasi baik nasional maupun internasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Dengan demikian, hasil kajian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif
mengenai tren, efektivitas, dan tantangan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan
keterampilan problem solving.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui pencarian pada basis data akademik seperti Scopus,
DOAJ, Sinta, dan Google Scholar. Artikel yang ditemukan kemudian disaring berdasarkan
kesesuaian topik, kualitas metodologi, serta keterkaitan dengan tujuan penelitian. Artikel yang
tidak memenubhi kriteria, misalnya hanya membahas diferensiasi tanpa mengaitkan dengan problem
solving, atau sebaliknya hanya menyoroti problem solving tanpa menyinggung diferensiasi,
dikeluarkan dari analisis. Dengan cara ini, diperoleh dua puluh artikel yang secara substansial
relevan dan dapat dijadikan dasar untuk sintesis tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap dua puluh jurnal menunjukkan pola konsisten bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Sebagian besar penelitian menekankan bahwa diferensiasi mampu meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan aktif, serta keterampilan berpikir kritis yang menjadi prasyarat utama dalam proses
pemecahan masalah. Berikut adalah hasil literatur review yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Literatur review (20 artikel)

No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam
1. Pratiwi, Efektivitas Fungsi Diferensiasi SMK Penelitian ~ Pembelajaran
(2024) Pembelajaran Kuadrat  Konten Eksperime  berdiferensiasi

Berdiferensia Diferensiasi n Semu lebih efektif
si Terhadap Proses dari
Kemampuan Diferensiasi pembelajaran
Pemecahan Produk konvensional.
Masalah Siswa lebih

nyaman dan
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No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam
Matematika kemampuan
Siswa pemecahan
masalah
meningkat
2. Nabilla & Kemampuan  Fisika Problem SMA Kelas  Quasi Kemampuan
Sani (2023)  Pemecahan Based XI Experimen  pemecahan
Masalah Learning t dengan masalah kelas
Siswa Two eksperimen
Melalui Group meningkat
Penerapan Pretest- kategori tinggi
Model Posttest (N- Gain
Problem Design tinggi). PBL
Based dengan
Learning pendekatan
dengan berdiferensiasi
Pendekatan efektif
Berdiferensia meningkatkan
si di SMA kemampuan
pemecahan

masalah fisika
siswa.

3. Aprima & Implementa  IPTEK Pembelajara SD Kelas 5 Mixed Peningkatan
Sari (2025) tion of (Bilanga n Method signifikan
Differentiat n Bulat  Berdiferensi dengan kemampuan
ed dan aasi dalam Sequential  siswa dari initial
Learning Desimal  Proyek Explorator  assessment
dalam Kolaboratif vy Design (31% paham
in konteks  berbasis penuh) ke
Improving Matemat IPTEK formative
Problem- i ka) assessment
solving (59% paham
Skills penuh).
Kemampuan
in memahami
Collaborativ masalah
e Projects tertinggi (73%),
Based on diikuti
Science and menyelesaikan
Technology masalah (61%),
melakukan
pengecekan
(58%), dan
merencanakan
solusi (53%).
Pembelajaran
berdiferensiasi
efektif dalam
proyek
kolaboratif
IPTEK.
4. Agustaetal. Dampak Berbagai Pembelajaran Sekolah Studi Pembelajaran
(2024) Pembelajara  mata Berdiferensias Dasar Literatur ~ berdiferensiasi
n pelajaran i berdampak
Berdiferensi ~ SD positif signifikan
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No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam
asi terhadap
Terhadap motivasi
Motivasi intrinsik dan
dan Hasil hasil belajar
Belajar siswa SD.
Siswa Meningkatkan
Sekolah keterlibatan
Dasar siswa,
mengembangkan
keterampilan
berpikir tingkat
tinggi,
menciptakan
iklim kelas
positif, dan
meningkatkan
rasa percaya diri
siswa.
5. Simamora et  Pengaruh Aljabar ~ Pembelajaran ~ SMP Kelas Quasi Ada pengaruh
al. (2024) Pembelajaran Diferensiasi vl Experimen  signifikan
Diferensiasi t pembelajaran
Terhadap diferensiasi
Kemampuan terhadap
Berpikir kemampuan
Kritis Dan berpikir kritis
Pemecahan (sig 0,011 <
Masalah 0,05) dan
Pada Materi Pemecahan
Aljabar Di masalah (sig
Kelas VII 0,002 < 0,05)
SMP Negeri
5 Percut Sei
Tuan
6. Hapsah eral.  Pengaruh IPAS Pembelajaran  SD Kelas V. Quasi Terdapat
(2025) Pembelajaran  (Organ Berdiferensias Experimen  pengaruh
Berdiferensia  Sistem imelalui tal Design  signifikan
si Melalui Pernapas Model dengan terhadap
Model an Inkuiri Nonequiva kemampuan
Pembelajaran Manusia  Terbimbing le nt pemecahan
Inkuiri ) Control masalah (sig
Terbimbing Group 0,000 < 0,05)
Terhadap Design dan hasil
Kemampuan belajar (sig
Pemecahan 0,001
Masalah dan <0,05).
Hasil Belajar
IPAS Siswa
Kelas V SD
7. Norma et al.  Literature Matemat Pembelajaran ~ SD,SMP, Literature ~ Powtoo
(2024) Review: ika Berdiferensias SMA Review memberikan
Penggunaan  (berbaga i dengan dampak positif
MediaPowto 1 materi: Media signifikan
on dalam Geometr Powtoon dalam
Implementasi i pembelajaran
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No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam
Pembelajaran , KPK- matematika
Berdiferensia FPB,K berdiferensiasi.
si untuk oordina Meningkatkan
Mata t motivasi,
Pelajaran Kartesi keterlibatan,
Matematika  us, dll) kreativitas, dan
hasil belajar
siswa.
8. Sari et al. Pengaruh SPLDV  Problem SMP(kelas True Pembelajaran
(2025) Penerapan (Sistem  Based VIII) Experimen  berdiferensiasi
Pembelajara  Persama  Learning tal Design  dengan PBL
n an (PBL) dengan lebih efektif
Berdiferensia  Linear Posttest- meningkatkan
si dengan Dua Only kemampuan
Model Variabel Control pemecahan
ProblemBase ) Group masalah
d Learning Design matematis.
terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis
9. Rajani et al.  Efektivitas Perkalia ~ Problem SD (kelas IIT)  True Pembelajaran
(2025) Pembelajaran n Based Experimen  berdiferensiasi
Berdiferensia Learning tal Design  cukup efektif
si Terhadap (PBL) dengan (73%). Sig.
Kemampuan Pretest- (2- tailed)
Pemecahan Posttest 0,000 <0,05,
Masalah Control pembelajaran
Mata Group berdiferensiasi
Pelajaran Design lebih efektif
Matematika meningkatkan
kemampuan
pemecahan
masalah
10.  Syahputraet  Penerapan SPLDV  Problem MTs (kelas Penelitian ~ Aktivitas
al. (2025) Pendekatan Based VIII) Tindakan  pendidik
Pembelajaran Learning Kelas meningkat dari
Berdiferensia (PBL) (PTK) 72% menjadi
si dengan 77,05%.
Model Aktivitas
Problem peserta didik
Based meningkat dari
Learning 69,1%
untuk menjadi 83,1%.
Meningkatkn Hasil tes
Kemampuan meningkat dari
Pemecahan 53,3% menjadi
Masalah 80%.
Matematis
11.  Outhariy et Literatur Biologi Flipped SD,SMP,S Literature  Flipped
al. (2025) Review: Classroom MA, Review Classroom
Pengaruh dengan Perguruan berpengaruh
Pembelajaran berbagai Tinggi positif terhadap
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No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam
Flipped model (dominan kemandirian
Classroom di (Discovery SMA 75%) belajar dan
Abad 21 Learning, dapat
terhadap PBL, meningkatkan
Kemandirian Kooperatif hasil belajar
Belajar Learning, dll) siswa.
Peserta
Didik
12.  Ardanietal.  Pengaruh Matemat  Problem SD (kelas Quasi- Pembelajaran
(2024) Pendekatan ika Based V) experiment  berdiferensiasi
Pembelajaran Learning al dengan  berpengaruh
Berdiferensia (PBL) Pretest- signifikan
si Pada Posttest terhadap
Kurikulum Control kemampuan
Merdeka Group pemecahan
Terhadap Design masalah. Rata-
Kemampuan rata eksperimen
Pemecahan 78,56 vs kontrol
Masalah 63,20.
Matematika
13.  Supriatnaet  Model Geome Problem Perguruan Literature =~ PBL
al. (2024) Problem tri dan Based Tinggi Review terdiferensiasi
Based Penguku  Learning (Mahasiswa dapat
Learning ran (PBL) PGSD) meningkatkan
Terdiferensia Terdiferensias keterlibatan
si sebagai i mahasiswa,
Upaya mendorong
Meningkatkn pemikiran kritis,
Kemampuan dan memperkuat
Pemecahan kemampuan
Masalah pemecahan
Mahasiswa masalah. Model
ini efektif untuk
meningkatkan
kemampuan
pemecahan
masalah.
14. Khoirunnisa  Implementas  Tidak Problem SMA(kelas Quasi- Pembelajaran
etal (2025) i disebutk  Based XII) Experimen  berdiferensiasi
Pembelajara  an Learning tal dengan PBL
n secara (PBL) dengan efektif
Berdiferensia  spesifik One meningkatkan
si dengan Group kemampuan
Model Pretest- pemecahan
Problem Posttest masalah
Based Design matematis.
Learning
dalam
Meningkatkn
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis
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No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam
15. Azura& Pengaruh Bentuk  Problem SMP(kelas Quasi- Pembelajaran
Rakhmawat  Penerapan Aljabar  Based VII) Experimen  berdiferensiasi
1(2024) Pendekatan Learning tal dengan proses dengan
Diferensiasi (PBL) Pretest- PBL
Terhadap Posttest berpengaruh
Kemampuan Control signifikan
Pemecahan Group terhadap
Masalah Design kemampuan
Matematis pemecahan
Siswa pada masalah
Materi matematis
Bentuk
Aljabar
16.  Naibaho Strategi Tidak Tidak SD (kelas Systematic ~ Pembelajaran
(2023) Pembelajaran  disebutk  disebutkan VI Literature  berdiferensiasi
Berdiferensia an secara Review efektif
si Mampu secara spesifik meningkatkan
Meningkatkn  spesifik pemahaman
Pemahaman belajar peserta
Belajar didik.
Peserta Diferensiasi
Didik dilakukan
melalui konten,
proses, produk,
dan lingkungan
belajar
berdasarkan
kesiapan,minat,
dan profil
belajar siswa.
17. Rahayu & Pembelajara  Kimia Problem SMA Systematic ~ Pembelajaran
Ilda (2022) n Based Literature  berdiferensiasi
Berdiferensia Learning, Review melalui
si dalam Discovery (SLR) diferensiasi
Kelas Learning konten, proses,
Kimia: dan produk
Literatur efektif
Review meningkatkan
hasil belajar,
keterlibatan,
dan partisipasi
aktif
siswa dalam
pembelajaran
kimia.
18.  Putrietal Analisis Bilanga  Tidak SMP(kelas Kualitatif ~ Siswa dengan
(2025) Kemampuan n Bulat  disebutkan VIII) Deskriptif ~ kemampuan
Pemecahan secara Studi pemecahan
Masalah spesifik Kasus masalah tinggi
dalam (9 siswa),
Pembelajaran sedang (4
Berdiferensia siswa), rendah
si Materi (5 siswa). Gaya

belajar: visual
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No. Penelitian, Judul Materi Integrasi Tingkat Metode Hasil
Tahun Model Pendidikam

Bilangan (9), auditorial

Bulat (4), kinestetik
5).
Pembelajaran
berdiferensiasi
membantu
siswa
sesuai profil
belajarnya.

19.  Sutrisno & Penerapan Matemat Tidak SD (kelas Penelitian ~ Pembelajaran
Hernawan Pembelajaran  ika disebutkan Vi) Tindakan  berdiferensiasi
(2023) Berdiferensia (FPB secara Kelas meningkatkan

si sebagai dan spesifik (PTK) keaktifan peserta

Pemecahan KPK) model didik pada

Masalah Kemmis lima indikator:

Keaktifan dan fokus,

Peserta Taggart kerjasama,

Didik mengemukakan
pendapat,
pemecahan
masalah, dan
disiplin. Siklus
I ke siklus I
menunjukkan
peningkatan
signifikan.

20. Rohim et Pengaruh Teorema Problem SMP(kelas Posttest Sig.0,000 <
al. (2024) Pembelajaran  Pythagor Based VIII) Only 0,05.

Diferensiasi  as Learning Control Pembelajaran
Berbasis (PBL) Group diferensiasi
Masalah Design berbasis masalah
Berdasarkan berdasarkan
Kesiapan kesiapan
Belajar eksperimen
Siswa 83,61 vs kontrol
terhadap 76,22 belajar
Kemampuan berpengaruh
Pemecahan signifikan
Masalah (15,02%)
Matematis terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah
matematis siswa
rata-rata
PEMBAHASAN

Temuan dari dua puluh jurnal memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang menjadi dasar pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan siswa
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(Simamora et al., 2024). Penelitian Aprima dan Sari (2025) serta Sari et al. (2025) menegaskan
bahwa diferensiasi dalam pembelajaran berbasis proyek maupun Problem Based Learning (PBL)
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang menjadi prasyarat pemecahan masalah.
Sementara itu, studi Ardani et al. (2024) dalam konteks Indonesia menunjukkan bahwa penerapan
diferensiasi dalam kurikulum Merdeka Belajar mendorong partisipasi aktif siswa dan memperkuat
keterampilan analitis.

Lebih jauh, hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. Siswa dengan kemampuan rendah tidak
merasa tertinggal karena materi disesuaikan dengan tingkat kesiapan mereka, sementara siswa
dengan kemampuan tinggi tetap tertantang melalui tugas yang lebih kompleks. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa diferensiasi bukan sekadar strategi pedagogis, melainkan juga pendekatan
yang mendukung keadilan dalam pendidikan. Dengan adanya diferensiasi, setiap siswa
memperoleh kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan problem solving sesuai
dengan kapasitas masing-masing (Rajani et al., 2025).

Selain itu, penelitian internasional seperti yang dilakukan oleh Rahayu dan Ilda (2022)
menekankan bahwa diferensiasi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek
afektif. Siswa yang merasa kebutuhan belajarnya diperhatikan menunjukkan peningkatan motivasi
intrinsik, rasa percaya diri, dan kepuasan belajar. Faktor-faktor afektif ini berperan penting dalam
proses pemecahan masalah, karena siswa yang termotivasi cenderung lebih gigih dalam mencari
solusi dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Dengan demikian, diferensiasi
memberikan kontribusi ganda: memperkuat keterampilan berpikir kritis sekaligus membangun
sikap positif terhadap pembelajaran (Agusta et al., 2024).

Namun, beberapa penelitian juga menyoroti tantangan implementasi. Norma et al. (2024)
menemukan bahwa guru seringkali menghadapi keterbatasan waktu dalam menyiapkan materi
yang bervariasi untuk setiap kelompok siswa. Tantangan ini semakin kompleks ketika jumlah siswa
dalam kelas besar dan heterogen. Selain itu, kesiapan guru menjadi faktor kunci. Tanpa pelatihan
yang memadai, guru cenderung kesulitan dalam merancang strategi diferensiasi yang efektif. Hal
ini diperkuat oleh temuan Outhariy et al. (2025) yang menekankan bahwa dukungan kebijakan dan
fasilitas sekolah sangat menentukan keberhasilan penerapan diferensiasi. Keterbatasan lain yang
muncul adalah kurangnya instrumen evaluasi yang mampu mengukur secara komprehensif dampak
diferensiasi terhadap kemampuan problem solving. Sebagian besar penelitian hanya menggunakan
tes hasil belajar konvensional, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan perkembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
instrumen evaluasi yang lebih holistik, yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga aspek
afektif dan metakognitif (Putri et al., 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Siburian et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
kombinasi Project Based Learning berbasis Flipped Classroom mampu meningkatkan
keterampilan problem solving siswa secara signifikan. Selain itu, kajian literatur oleh Oktavia et
al. (2024) menegaskan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) tidak hanya mendukung
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keterampilan problem solving, tetapi juga memperkuat kolaborasi sebagai bagian dari keterampilan
abad ke-21. Lebih jauh, studi kasus oleh Herliani et al. (2025) membuktikan bahwa strategi inovasi
pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
kepercayaan diri siswa, sehingga menciptakan lingkungan belajar inklusif yang mendukung
pengembangan problem solving secara holistik.

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran berdiferensiasi
telah terbukti dalam berbagai konteks, baik internasional maupun nasional. Namun, keberhasilan
penerapannya sangat bergantung pada kompetensi guru, dukungan kebijakan, serta ketersediaan
waktu dan sumber daya. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, diferensiasi dapat menjadi
strategi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
khususnya dalam pendidikan biologi.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Diferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan individual siswa, sehingga meningkatkan motivasi, keterlibatan,
dan keterampilan berpikir kritis. Keterbatasan penelitian terdahulu terletak pada skala kecil dan
kurangnya studi longitudinal, sehingga penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan cakupan lebih
luas dan berfokus pada bidang biologi.
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